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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai Low Back
Pain (LBP) melalui penyuluhan fisioterapi K3 dan ergonomi di Omah Tempe, Kota Batu. Metode yang digunakan
berupa edukasi kesehatan menggunakan media poster yang mencakup posisi kerja ergonomis dan self exercise,
disertai pengukuran pre-test dan post-test menggunakan kuesioner serta Nordic Musculoskeletal Questionnaire
(NMQ). Peserta kegiatan berjumlah 5 pekerja. Hasil menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan pekerja
serta penurunan keluhan muskuloskeletal setelah intervensi, terutama pada area leher dan punggung bawah, baik
dari jumlah maupun intensitas keluhan. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluhan fisioterapi dan ergonomi efektif
dalam meningkatkan pemahaman serta membantu mengurangi keluhan LBP. Dengan demikian, edukasi
ergonomi dan latihan mandiri dapat menjadi upaya preventif dalam menjaga kesehatan pekerja.

Kata kunci - low back pain, ergonomi, fisioterapi

Abstract

This community service activity aims to improve workers’ knowledge of Low Back Pain (LBP) through
occupational physiotherapy and ergonomic education at Omah Tempe, Batu City. The method involved health
education using posters covering ergonomic working positions and self-exercise, accompanied by pre-test and
post-test measurements using questionnaires and the Nordic Musculoskeletal Questionnaire (NMQ). The
participants consisted of 5 workers. The results showed an increase in workers’ knowledge and a decrease in
musculoskeletal complaints after the intervention, particularly in the neck and lower back areas, both in frequency
and intensity. These findings indicate that physiotherapy and ergonomic education are effective in improving
understanding and reducing LBP complaints. Therefore, ergonomic education and self-exercise can be applied as
preventive efforts to maintain workers” health.

Keywords - low back pain, ergonomics, physiotherapy

How To Cite : Syahdan, R. A., & Wardojo, S. S. 1. (2026). Penyuluhan Fisioterapi K3 dan Ergonomi : Peningkatan
Pengetahuan Tentang Low Back Pain di Omah Tempe, Kota Batu. Jurnal Pengabdian Masyarakat Bangsa, 4(2), 496 - 502.
https://doi.org/10.569837/jpmba.v4i2.4259

Copyright ©2026 Rafla Adinta Syahdan, Sri Sunaringsih Ika Wardojo

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

(ol oren & nccess Hal | 496


https://jurnalpengabdianmasyarakatbangsa.com/index.php/jpmba/index
mailto:raflaadinta@gmail.com
https://doi.org/10.59837/jpmba.v4i2.4259

Rafla Adinta Syahdan dan Sri Sunaringsih Ika Wardojo, Penyuluhan Fisioterapi K3 dan Ergonomi :
Peningkatan Pengetahuan Tentang Low Back Pain di Omah Tempe, Kota Batu

PENDAHULUAN

Low back pain (LBP) atau nyeri punggung bawah merupakan salah satu gangguan
muskuloskeletal yang paling sering dialami oleh pekerja di berbagai sektor industri, baik formal
maupun informal. Kondisi ini bahkan dikenal sebagai salah satu penyebab utama disabilitas secara
global, khususnya pada kelompok usia produktif (Ferreira et al., 2023). Tingginya angka kejadian LBP
tidak terlepas dari faktor pekerjaan yang melibatkan aktivitas fisik berat, postur kerja tidak ergonomis,
serta gerakan berulang dalam jangka waktu lama (Hilmi et al., 2024).

Pekerja pada industri rumahan seperti pabrik tempe juga memiliki risiko tinggi mengalami
gangguan muskuloskeletal. Aktivitas kerja seperti mengangkat bahan baku, mencuci kedelai dalam
posisi membungkuk, serta proses produksi yang dilakukan secara manual dalam waktu yang cukup
lama dapat meningkatkan beban pada tulang belakang yang berpotensi menimbulkan keluhan
(Sambeko et al., 2024). Kondisi tersebut serupa dengan temuan pada pekerja pabrik tahu, di mana
keluhan LBP banyak terjadi akibat beban kerja fisik yang tinggi dan posisi kerja yang tidak sesuai
prinsip ergonomi (Tara et al., 2025). Selain itu, faktor usia, lama kerja, dan kebiasaan kerja juga terbukti
berkontribusi terhadap meningkatnya risiko LBP pada pekerja (Rachmawati et al., 2021). Secara ilmiah,
faktor risiko LBP tidak hanya terbatas pada aspek fisik, tetapi juga mencakup faktor psikososial dan
organisasi kerja. Beban kerja yang tinggi, tekanan pekerjaan, serta kurangnya waktu istirahat dapat
memperburuk kondisi kesehatan punggung pekerja (Shockey et al., 2024). Oleh karena itu, pendekatan
pencegahan LBP perlu dilakukan secara komprehensif melalui intervensi ergonomi, edukasi, serta
peningkatan kesadaran pekerja terhadap pentingnya kesehatan kerja.

Upaya peningkatan pengetahuan pekerja mengenai LBP merupakan salah satu strategi
penting dalam program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3). Edukasi yang diberikan dapat
membantu pekerja memahami penyebab, faktor risiko, serta cara pencegahan LBP, sehingga dapat
mengurangi angka kejadian dan dampaknya terhadap produktivitas kerja. Penelitian menunjukkan
bahwa program pelatihan ergonomi dan latihan fisik mampu menurunkan tingkat nyeri serta
meningkatkan fungsi kerja pada pekerja pabrik (Pehlevan & Sevgin, 2024). Selain itu, penerapan
ergonomi kerja yang baik, seperti perbaikan postur, penggunaan alat bantu, serta modifikasi
lingkungan kerja, terbukti efektif dalam mengurangi risiko gangguan muskuloskeletal termasuk LBP
(Santos et al., 2025). Di Indonesia, kajian terbaru juga menunjukkan bahwa ergonomi kerja memiliki
hubungan yang signifikan dengan kejadian LBP, sehingga intervensi berbasis ergonomi menjadi sangat
relevan untuk diterapkan di berbagai sektor industri (Harahap et al., 2025).

Fisioterapi memiliki peran penting dalam upaya promotif dan preventif terhadap gangguan
muskuloskeletal di lingkungan kerja. Intervensi fisioterapi di tempat kerja tidak hanya berfokus pada
penanganan nyeri, tetapi juga mencakup edukasi mengenai postur kerja yang benar, penerapan prinsip
ergonomi, latihan peregangan, serta modifikasi aktivitas kerja untuk mengurangi risiko cedera.
Edukasi kesehatan yang diberikan melalui penyuluhan dapat meningkatkan pengetahuan pekerja
tentang faktor risiko LBP dan strategi pencegahannya sehingga diharapkan mampu menurunkan
kejadian keluhan muskuloskeletal di tempat kerja (Fortin-Rabadan et al., 2021).

METODE

Metode yang digunakan dengan memberikan edukasi fisioterapi melalui penedekatan
promosi Kesehatan tentang posisi kerja yang ergonomic yang benar dan Exercise yang dapat dilakukan
secara mandiri dirumah untuk mengurangi keluhan Low Back Pain pada para pekerja menggunakan
poster sebagai media promosi. Sebelum kegiatan dimulai, diberikan pre test dan post test setelah
kegiatan berupa kuisioner yang berisi tentang penegtahuan terkait Low Back Pain dan kuisioner Nordic
Muskuloskeletal Quitionnaire (NMQ) untuk mengukur Lokasi dan Tingkat keparahan gangguan
musculoskeletal pada pekerja. Kegiatan dimulai dari pengenalan profesi fisioterapi, keluahan saat
bekerja, aspek-aspek ergonomic, posisi yang benar saat bekerja dan self exercise.
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Kegiatan ini berfokus pada para pekerja di Omah Tempe, yang berlokasi di Jalan Sarimun,
RT.03 RW.01, No.30, Beji, Kec. Junrejo, Kota Batu, Jawa Timur.
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Gambar 1.
Lokasi Omah Tempe pada Google Maps

Dalam pelaksanaan kegiatan ini, jumlah pekerja di Omah Tempe sebanyak 5 orang dengan
rentang usia 32-66 tahun. Berikut tahapan saat kegiatan dilakukan.

Observasi Melakukan koordinasi Pelaksanaan
lingkungan E> dengan pihak Omah E> kegiatan
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Gambar 2.
Tahapan pelaksanaan kegiatan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penyuluhan mengenai Low Back Pain di Omah Tempe berjalan dengan lancer dan memberikan
hasil yang memuaskan. Para pekerja yang mengikuti kegiatan memberikan respons yang baik terhadap
materi yang disampaikan. Selama sesi penyampain materi, para pekerja mendengarkan dengan baik.
Penyampaian materi dilakukan dengan penggunaan Bahasa yang ringan dan sederhana sehingga
dapat dipahami oleh pekerja. Hal ini memudahkan para pekerja memahami informasi tentang posisi
kerja yang ergonomis dan membantu mendorong penerapan self exercise dalam kegiatan sehari-hari,
baik saat bekerja maupun dirumah. Keaktifan peserta juga dapat dilihat dari pertanyaan yang diajukan,
khususnya terkait posisi bekerja dan self exercise.
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Melalui penyuluhan yang diberikan, para pekerja diharapkan mampu menggunakan
pengetahuan tersebut ketika mengalami rasa tidak nyaman saat bekerja maupu dirumah. Penerapan
posisi kerja yang benar dan latihan mampu mengurangi rasa nyeri. Latihan yang diberikan bertujuan

untuk mengurangi keluhan nyeri yang dirasakan.

Geﬁnbar 3.

Pengisian Quisioner (Pre-test)

Gambar 4.
Penyampaian materi

Gambar 5.
Pengisian Quisioner (Post-test)

Gambar 6.

Foto bersama
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Gambar 7.
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Gambar 8.
Kuisioner Nordic Muskuloskeletal Quitionnaire (NMQ)
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Untuk mengidentifikasi bagian tubuh yang mengalami rasa sakit, dilakukan pre test dan post
test menggunakan kuisioner Nordic Muskuloskeletal Quitionnaire (NMQ) dengan hasil :

B Pre-test [l Post-test
60

40

20

P1 P2 P3 P4 P5

Responden

Gambar 9.
Hasil Pre test dan Post test

Berdasarkan Gambar 9, hasil pengukuran menggunakan Nordic Musculoskeletal
Questionnaire (NMQ) menunjukkan adanya perbedaan antara nilai pre-test dan post-test pada
responden. Secara umum, terlihat adanya kecenderungan penurunan skor keluhan muskuloskeletal
setelah diberikan intervensi. Nilai pada post-test cenderung lebih rendah dibandingkan dengan pre-
test, yang mengindikasikan adanya perbaikan kondisi pada sistem muskuloskeletal responden.

Meskipun demikian, penurunan yang terjadi tidak sepenuhnya seragam pada seluruh
responden, di mana terdapat beberapa nilai yang menunjukkan perubahan yang relatif kecil. Namun
secara keseluruhan, tren data tetap memperlihatkan adanya penurunan tingkat keluhan setelah
intervensi dilakukan.

Perubahan yang terjadi antara hasil pre-test dan post-test ini mengindikasikan bahwa
intervensi yang diberikan memiliki pengaruh positif dalam mengurangi keluhan muskuloskeletal pada
pekerja. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan efektif dalam
meningkatkan kondisi kesehatan muskuloskeletal serta memberikan dampak yang baik terhadap
kenyamanan dan produktivitas pekerja.

KESIMPULAN

Dari kegiatan penyuluhan terkait peningkatan pengetahuan pekerja tentang Low Back Pain
dengan posisi kerja yang ergonomis dan self exercise untuk mengurangi nyeri punggung bawah pada
perkerja di Omah Tempe berjalan dengan lancar. Melalui penyampaian edukasi menggunakan poster,
para pekerja diharapkan mampu menggunakan pengetahuan tersebut ketika mengalami rasa tidak
nyaman saat bekerja dan disarankan agar pekerja menerapkan posisi kerja yang ergonomis serta
melakukan self exercise secara rutin. Selain itu, perlu dilakukan pemantauan berkala untuk menjaga dan
meningkatkan kesehatan pekerja.
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